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ABSTRAK

PENGARUH PERLAKUAN OIL HEAT TREATMENT TERHADAP SIFAT
FISIS DAN SIFAT ANATOMI BAMBU APUS (Gigantochloa apus) DAN
BAMBU ATER (Gigantochloa atter)

Oleh

ANOM TAHTA PERMANA

Keterbatasan suplai kayu dari hutan alam mendorong pencarian alternatif bahan
baku terbarukan yang cepat tumbuh dan ramah lingkungan, seperti bambu.
Terdapat beberapa kekurangan dalam pemanfaatan bambu seperti kadar air tinggi,
sifat higroskopis, dan ketahanan rendah terhadap faktor lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan Oil Heat Treatment (OHT)
terhadap sifat fisis dan sifat anatomi bambu apus (Gigantochloa apus) dan bambu
ater (Gigantochloa atter), serta membandingkan mutu keduanya setelah perlakuan.
Metode yang digunakan melibatkan OHT dengan variasi suhu 160°C, 180°C,
200°C, dan 220°C selama 2 jam. Parameter yang diamati meliputi perubahan
warna, perubahan berat, perubahan volume, kerapatan, kadar air, daya serap air,
dan penyusutan diameter pembuluh. Hasil menunjukkan bahwa OHT
mempengaruhi sifat fisis dan anatomi kedua jenis bambu, seperti merubah warna
bambu menjadi lebih gelap, menurunkan berat dan volume, menurunkan kadar air
dan daya serap air, serta menyusutkan diameter pembuluh, tetapi sifat fisis
kerapatan bambu tidak menunjukkan adanya pengaruh dari OHT. Bambu apus
mengalami perubahan yang lebih besar dibanding bambu ater, terutama dalam hal
perubahan warna dan daya serap air. Bambu ater mengalami perubahan yang
signifikan pada daya serap air dan penyusutan diameter pembuluh. Perubahan sifat
yang terjadi menunjukkan OHT terbukti efektif meningkatkan mutu bambu sebagai
bahan baku substitusi kayu.

Kata kunci: bambu apus, bambu ater, oil heat treatment, sifat fisis, sifat anatomi.



ABSTRACT

EFFECT OF OIL HEAT TREATMENT ON PHYSICAL AND
ANATOMICAL PROPERTIES OF APUS BAMBOO (Gigantochloa apus)
AND ATER BAMBOO (Gigantochloa atter)

By

ANOM TAHTA PERMANA

The limited supply of wood from natural forests encourages the search for
alternative renewable raw materials that are fast-growing and environmentally
friendly, such as bamboo. There are several drawbacks in the utilisation of bamboo
such as high moisture content, hygroscopic properties, and low resistance to
environmental factors. This study aimed to determine the effect of Oil Heat
Treatment (OHT) on the physical and anatomical properties of apus bamboo
(Gigantochloa apus) and ater bamboo (Gigantochloa atter), and compare the
quality of both after treatment. The methode used involved OHT with temperature
variations of 160°C, 180°C, 200°C, and 220°C for 2 hours. Parameters observed
included colour change, weight change, volume change, density, moisture content,
water absorption, and vessel diameter shrinkage. Results showed that OHT affected
the physical and anatomical properties of both bamboo species, such as changing
the color of the bamboo to a darker shade, decreasing weight and volume,
decreasing moisture content and water absorption, and shrinking vessel diameter,
but the physical properties of bamboo density did not show any effect by OHT.
Apus bamboo experienced greater changes than ater bamboo, especially in terms of
colour change and water absorption. Ater bamboo experienced significant changes
in water absorption and vessel diameter shrinkage. The changes in properties
showed that OHT was effective in improving the quality of bamboo as a wood
substitute raw material.

Keywords: apus bamboo, ater bamboo, oil heat treatment, physical properties,
anatomical properties.
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MOTTO

“Daun tua yang berguguran tak hanya jatuh dan mati begitu saja, tetapi
akan menjadi nutrisi bagi daun muda yang baru. Ketika daun tua
berguguran, lalu pucuk duan yang baru bermunculan. Itulah puncak dari
masa muda”

- Might Guy -

“Pohon yang kokoh juga lahir dari benih yang kecil”

- Belerick -



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR ISH oot I
DAFTAR GAMBAR ...ttt i
DAFTAR TABEL ..ottt iv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Y
I. PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang dan Masalah ............cccccoveviiieiiciecnc e 1
1.2 Tujuan Penelitian...... ..o 4
1.3 Kerangka Pemikiran .........cccccoeiiiinininiiieeeese e 4
HLTINJAUAN PUSTAKA e 6
2.1 Potensi Bambu di INAONESIA.........ccoverieiieiienieie e 6
2.2 Potensi Bambu Apus (Gigantochloa apus) di Indonesia................ 8
2.3 Potensi Bambu Ater (Gigantochloa atter) di Indonesia................. 9
2.4 Heat TreatMent.........oooii i 10
2.5 Oil Heat Treatment........ccoovieeiieeseereee e 11
. METODE PENELITIAN L.cooiiiiieeee e 13
3.1 Waktu dan TemPaL.........ccovviriiieiiiesie e 13
3.2 Alat dan Bahan ..........ccooviieiieie e 13
R O - -] T USSR SRR 13
3.3.1 Persiapan SamMPEl ........cooveiiiiiiiiie e 13
3.3.2 Pelaksanaan Penelitian...........cccccevviieneeii s 14
3.3.2.1 Pengkondisian Sampel........cccoceveriiininiiniiieene s 14
3.3.2.2 Proses Perlakuan Panas...........cccocevirieneeieiin e 15
3.3.3 Pengukuran Parameter Setelah Perlakuan..............c.cccccceoveennns 15

A WM L s 15

b. Perubahan Berat dan Volume............ccoccvvveiieiv e 16

C. KeraPataN .......eeieiiii e 17



Ao KAAAT AT s
€. DAYa SErap Al ...ooiiiiiiiieee e

f. Penyusutan Diameter Pembuluh ...,
3.4 ANALISIS DAL ..o
SALUJIANOVA ..t

3.4.2 Uji

DMRT o

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ..o

4.1 Pengaruh Oil Heat Treatment terhadap Perubahan Sifat Fisis pada

Bambu Apus dan Bambu ALer .........ccevveviiieieece e
4.1.1 Perubahan Warna .........cccooereieienenisescseeeeseesee e
4.1.2 Perubahan Berat..........cccocveuviieiieie e
4.1.3 Penyusutan VOIUME ..o

L (T T 0T L L PRSPPI
4.1.5 KA Al oo
4.1.6 DAYA SErap Al ..ociiiiieieieieee et
4.2 Pengaruh Oil Heat Treatment terhadap Perubahan Sifat Anatomi

pada Bambu Apus dan Bambu Ater...........cccovveviiievieeicccceee

4.2.1 Vessels Diameter Shrinkage .........cccooveveeveiiieveecc e
4.3 Perbandingan Sifat Fisis dan Sifat Anatomi Setelah OHT dari

Bambu

Apus dan Bambu ATer..........ccooviiiiiiiiee

V. SIMPULAN DAN SARAN ..ottt
5.1 SIMPUIAN. ...t s

5.2 Saran..

DAFTAR PUSTAKA . e

LAMPIRAN

17
18
18
19
19
19

20

20
20
26
29
32
35
38

41
41

48

50
50
50

51
66



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka pemikiran penelitian ...........c.cocvviiieniiniiieiece e 5
2. Penebangan bambu...........ccccoo oo 14
3. Letak pemindaian mengambil data warna.............cccceevevveeveeiesiiennennnns 16
4. Ikatan pembuluh bambu, Diameter pembuluh bambu.......................... 19
5. Perubahan warna bambu apus dan bambu ater setelah OHT ................ 22
6. Perubahan nilai L* pada bambu ater dan bambu apus setelah OHT..... 23
7. Perubahan nilai a* pada bambu ater dan bambu apus setelah OHT ..... 24
8. Perubahan nilai b* pada bambu ater dan bambu apus setelah OHT ..... 25
9. Perubahan nilai AE* pada bambu ater dan bambu apus setelah OHT .. 27
10. Perubahan berat bambu ater dan bambu apus setelah OHT ................ 28
11. Perubahan volume bambu ater dan bambu apus setelah OHT ............ 31
12. Perubahan kerapatan bambu ater dan bambu apus setelah OHT ........ 34
13. Kadar air bambu ater dan bambu apus setelah OHT ..........c.ccccevieee. 37
14. Perubahan daya serap air bambu ater dan bambu apus setelah OHT . 40
15. Perubahan diameter pembuluh sampel bambu apus .............cccceeveeee. 45
16. Perubahan diameter pembuluh sampel bambu ater...........c..cccceveee. 46
17. Penyusutan diameter pembuluh penampang melintang vertikal dan

horizontal bambu ater dan bambu apus setelah OHT ... 47



DAFTAR TABEL

Tabel

© 00 N o O b~ w N e

I S R R N e e o o e
R O O 00 N O o1 b W N - O

22.
23.

24.

. Hasil uji ANOVA untuk parameter perubahan berat bambu apus........
. Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu apus ..........c.cccceevveviervernrannnn.
. Hasil uji ANOVA untuk parameter perubahan berat bambu ater.........
. Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu ater............ccoceveiiiinininnnn.
. Hasil uji ANOVA untuk parameter penyusutan volume bambu apus..
. Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu apus ..........c.cccceevveveivennannnnn.
. Hasil uji ANOVA untuk parameter penyusutan volume bambu ater ...
. Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu ater............cccccevvvrinivernnnnne.
. Hasil uji ANOVA untuk parameter kerapatan bambu apus..................
. Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu apus............ccccceeverveiierneennn.
. Hasil uji ANOVA untuk parameter kerapatan bambu ater .................
. Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu ater...........cccceeevverivnnnnene.
. Hasil uji ANOVA untuk parameter kadar air bambu apus.................
. Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu apus............ccccccevverveviernennn.
. Hasil uji ANOVA untuk parameter kadar air bambu ater...................
. Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu ater.............ccccccevvevviieinnennn.
. Hasil uji ANOVA untuk parameter daya serap air bambu apus.........
. Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu apus...........ccceecerveriveeereene.
. Hasil uji ANOVA untuk parameter daya serap air bambu ater ..........
. Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu ater..........c.cccevveiieeiieninnn,

. Hasil uji ANOVA untuk parameter susut diameter pembuluh

DAMDU BPUS ...
Hasil uji lanjut DUNCAN untuk bambu apus..........ccccocevvvivinciieenen.
Hasil uji ANOVA untuk parameter susut diameter pembuluh

DAMDU ALY ... s
Hasil uji DUNCAN untuk bambu ater............ccocooviiiiiiieiiicneen

Halaman
29

29
29
30
32
32
33
33
35
35
35
36
38
38
38
39
41
41
41
42

47
48

48
48



Lampiran

1. Persiapan sampel.
2. Perlakuan OHT.....

3. Pengambilan data

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
67

67
68



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Keterbatasan pasokan kayu dari hutan alam untuk memenuhi kebutuhan pasar
domestik dan internasional, menjadi kendala untuk memenuhi kebutuhan akan kayu
yang meningkat setiap tahun (Fauzan et al., 2019). Peningkatan permintaan
terhadap kayu sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk, serta dengan
terbatasnya pasokan kayu dari hutan alam yang dapat dimanfaatkan kayunya dalam
bentuk kayu gergajian semakin mempersempit sumber pendapatan kayu.
Dampaknya industri perkayuan mengalami kesulitan memperoleh bahan baku
untuk menunjang proses produksinya. Menurut BPS (2024), penggunaan kayu oleh
industri primer setiap tahunnya mengalami peningkatan seperti yang terjadi dalam
5 tahun terakhir, dimana pada tahun 2019 penggunaan kayu mencapai 57,93 juta
m?3, lalu mengalami peningkatan di tahun 2020 menjadi 61,01 juta m®, pada tahun
2021 penggunaan kayu meningkat lagi mencapai 64,42 juta m® peningkatan
penggunaan kayu pada tahun 2022 mencapai 64,65 juta m® dan di tahun 2023
penggunaan kayu oleh industri primer meningkat sampai 68,22 juta m?°.
Permasalahan akibat meningkatnya kebutuhan kayu dapat diatasi dengan
menambahkan pilihan bahan baku selain kayu yang sifat dan karakteristiknya
serupa dengan kayu. Salah satu bahan baku yang dapat diaplikasikan sebagai
substitusi kayu adalah bambu (Saputro et al., 2021).

Bambu merupakan sumber daya terbarukan yang sangat mudah
dibudidayakan karena bambu dapat bertahan hidup di tanah marjinal, bambu juga
diketahui dapat bertahan hidup di berbagai kondisi tanah selama bambu masih
mendapatkan air dan terpapar sinar matahari yang mencukupi (Irawati et al., 2021).
Bambu termasuk spesies tanaman cepat tumbuh atau fast growing species, bambu

merupakan salah satu tanaman dengan pertumbuhan tercepat di dunia, ketika



bambu tumbuh diatas tanah potensial, pertumbuhannya dalam sehari dapat
mencapai 1,2 meter (Chen et al., 2022). Kesamaan lain antara bambu dengan kayu
yaitu kandungan senyawa dalam bambu yang sama seperti kayu yang terdiri dari
lignin, selulosa dan hemiselulosa (Fakhruzy, 2018). Kemudahan dalam
membudidayakan bambu serta pertumbuhanya yang sangat cepat dapat menjadikan
bambu sebagai bahan baku substitusi kayu untuk mengatasi masalah-masalah yang
ditimbulkan karena penggunaan kayu sebagai bahan bangunan, seperti waktu panen
kayu yang lama dan masalah deforestasi (Nurdiah, 2016).

Di Indonesia terdapat sekitar 157 jenis bambu endemik yang tersebar di
berbagai wilayah, akan tetapi keragaman jenis bambu ini tidak dimanfaatkan
dengan maksimal (Munawarah et al., 2019). Hanya beberapa jenis bambu yang
sudah dimanfaatkan oleh masyarakat dan menjadi kearifan lokal di berbagai daerah
di Indonesia. Salah satunya adalah bambu apus (Gigantochloa apus), bambu apus
termasuk bambu simpodial asli dari Myanmar dan saat ini sudah tersebar ke seluruh
wilayah di Indonesia (Saifudin, 2017). Bambu apus sering dimanfaatkan sebagai
bahan baku untuk membuat kerajinan tangan, furnitur, bahkan konstruksi ringan
pada bangunan, termasuk untuk membuat jembatan sederhana (Riastuti et al.,
2019). Terdapat juga bambu lain yang masih berkerabat dengan bambu apus yaitu
bambu ater (Gigantochloa atter) (Khanday et al., 2022). Bambu ater juga sering
dimanfaatkan oleh masyarakat, pemanfaatan bambu ater biasanya sebagai bahan
baku alat musik sampai konstruksi ringan seperti gazebo (Pratama dan Mutmainah,
2021). Bambu termasuk bahan baku yang memiliki kualitas tinggi untuk
dimanfaatkan menjadi bahan baku pembangunan (Marcelina et al., 2024).

Belakangan ini, bambu mulai dimanfaatkan sebagai material bangunan,
namun dalam pemanfaatannya ada beberapa kekurangan yang menjadikan kendala
sehingga berpengaruh ke penggunaannya (Permana et al., 2025). Salah satu kendala
utama adalah bambu segar memiliki kadar air tinggi yang dapat menyebabkan
retak, deformasi, atau penyusutan saat kering (Wulandari, 2019). Perlakuan panas
membantu mengurangi kadar air secara merata, sekaligus meningkatkan stabilitas
dimensi bambu (Pranowo dan Wicaksono, 2023). Ketahanan bambu terhadap cuaca
termasuk rendah, sehingga mudah terpengaruh oleh perubahan suhu, kelembapan,

dan sinar matahari (Huang et al., 2018). Dengan perlakuan panas, stabilitas bambu



terhadap faktor lingkungan meningkat. Selain itu, bambu cenderung menyerap air,
yang dapat menyebabkan pembengkakan, pelapukan, atau pertumbuhan jamur,
namun perlakuan panas mengurangi sifat higroskopis bambu, menjadikannya lebih
tahan terhadap kelembapan (Febrianto et al., 2016). Tanpa perlakuan, bambu
memiliki umur pakai yang relatif singkat, terutama jika digunakan di luar ruangan
(Sadir dan Mirawati, 2024). Perlakuan panas membantu memperpanjang umur
pakai bambu dengan meningkatkan daya tahannya terhadap berbagai faktor
lingkungan dan biologis, sehingga menjadikannya material yang lebih kuat dan
tahan lama (Kim et al., 2024). Bambu memiliki beberapa kendala yang
mempengaruhi penggunaannya karena pada hakikatnya bambu merupakan bahan
baku organik sehingga diperlukan perlakuan panas (heat treatment) untuk
mengatasinya (Kumar et al., 2017).

Perlakuan panas (heat treatment) merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan untuk modifikasi kayu dengan media air atau minyak, suhu yang
digunakan antara 140°C - 240°C, dalam penerapan suhu yang lebih rendah
perubahan yang terjadi pada sifat-sifat kayu sangat kecil sementara suhu yang lebih
tinggi sangat merubah sifat-sifat kayu (Abdillah et al., 2020). Menurut Prihastono
et al (2020), sifat fisis seperti kadar air juga terpengaruh dalam pemberian
perlakuan panas, kadar air kayu gmelina yang awalnya sebesar 13,40% berkurang
menjadi 5,96% setelah diberikan perlakuan panas dalam waktu 1 jam. Penurunan
kadar air menjelaskan bahwa heat treatment dapat meningkatkan hidrofobisitas
kayu sebagai akibat dari penurunan jumlah gugus hidroksil oleh reaksi kimia yang
terjadi selama perlakuan panas, sehingga penyerapan air berkurang (Hidayat et al.,
2015). Menurut Yang et al. (2016), perlakuan panas dengan media minyak
berpengaruh terhadap EMC (Equilibrium Moisture Content) atau kadar air bambu
moso, sebelum perlakuan kadar air bambu moso 10,4% setelah diberikan perlakuan
panas kadar air bambu moso berkurang menjadi 5,1%.

Oil heat treatment merupakan salah satu perlakuan yang sudah banyak
digunakan untuk meningkatkan sifat-sifat baik kayu maupun bambu, perlakuan ini
memanfaatkan sinergisitas dari panas dan minyak (Siska et al., 2025). Dalam proses
oil heat treatment (OHT), minyak berperan dalam memisahkan oksigen dari kayu

dan menekan reaksi oksidatif, yang dapat mencegah penurunan kekuatan kayu (Suri



et al., 2023). Menurut Ma’ruf et al. (2021), penggunaan suhu OHT mempengaruhi
perubahan warna kayu, kayu Gmelina aborea yang di OHT pada suhu 180°C
memiliki nilai perubahan warna sebesar 28,67 dan terus meningkat, hingga pada
suhu 240°C nilai perubahan warnanya menjadi 46,82, pada jenis kayu lain yaitu
Cocos nucifera penggunaan suhu OHT 180°C menghasilkan nilai perubahan warna
sebesar 15,79 dan pada suhu yang lebih tinggi 240°C nilai perubahan warnanya
semakin besar menjadi 36,73.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah yang perlu
dikaji, yaitu menganalisis pengaruh yang diberikan dari penerapan perlakuan panas
terhadap jenis bambu apus (Gigantochloa apus) dan bambu ater (Gigantochloa
atter), serta bagaimana perbedaan mutu dari bambu apus (Gigantochloa apus) dan

bambu ater (Gigantochloa atter) setelah diberikan upaya modifikasi berupa OHT.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh metode OHT terhadap sifat anatomi dan sifat fisis
bambu apus (Gigantochloa apus) dan bambu ater (Gigantochloa atter).
2. Menganalisis perbandingan sifat anatomi dan sifat fisis bambu apus
(Gigantochloa apus) dan bambu ater (Gigantochloa atter) setelah diberikan
OHT.

1.3. Kerangka Pemikiran

Spesies bambu yang terdapat di Indonesia diketahui sebanyak 157 spesies,
diantaranya adalah bambu apus dan bambu ater. Dalam pemanfaatan bambu
diperlukan modifikasi sifat salah satunya OHT. Bambu apus dan bambu ater yang
telah di OHT dapat dianalisis untuk melihat perubahan yang terjadi pada bambu,
dalam hal ini sifat fisis dan sifat anatomi. Analisis sifat fisis mencakup beberapa
variabel seperti, perubahan warna, perubahan berat, penyusutan volume, kerapatan,
kadar air, dan daya serap air. Analisis sifat anatomi hanya mencakup penyusutan
diameter pembuluh. Dari analisis yang sudah dilakukan, dapat dibandingkan
perubahan sifat-sifat yang terjadi pada bambu apus dan bambu ater setelah OHT.

Kerangka pemikiran secara rinci dalam penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Potensi Bambu di Indonesia

Bambu dengan nama latin Bambusoideae merupakan tumbuhan jenis rumput-
rumputan dengan batang berbentuk silindris dan beruas-ruas mirip tanaman
berkayu dari suku Gramineae (Yahya et al., 2016). Bambu dapat tumbuh dengan
cepat dan mudah ditemukan di berbagai daerah tropis, menjadikannya salah satu
sumber daya alam yang berkelanjutan. Kondisi alam yang mendukung memberikan
pengaruh yang baik bagi perkembangan bambu. Bahkan tanaman ini mampu
tumbuh di lahan-lahan marjinal sehingga secara tidak langsung berkontribusi pada
konservasi tanah dan air (Igbal et al., 2014). Di Indonesia, bambu juga memiliki
nilai budaya yang mendalam, sering digunakan dalam upacara adat dan pembuatan
alat musik tradisional seperti angklung dan seruling. Tanaman ini memiliki banyak
manfaat, mulai dari keperluan bahan bangunan sampai bahan kerajinan tangan. Hal
menarik lain dari bambu yaitu memiliki kemampuan tumbuh cepat dengan daur
hidup yang relatif singkat, menjadikannya tanaman yang sangat potensial untuk
dikembangkan (Mainaki dan Maliki, 2020).

Tercatat pada tahun 2022, produksi tanaman bambu nasional mencapai 66,92
juta batang, wilayah persebaran produksi bambu dibagi ke dalam tiga wilayah yaitu
Pulau Jawa, Pulau Sumatera, dan Kepulauan Sunda Kecil (BPS, 2023). Kadar
karbon pada bambu serupa dengan tanaman hutan lainnya, sehingga bambu layak
untuk dibudidayakan (Jaya, 2021). Dari segi lingkungan, bambu memiliki
kemampuan untuk mencegah erosi tanah, selain itu kemampuan lain dari bambu
yaitu dapat menyerap karbon yang tinggi, menjadikannya efektif dalam mengurangi
kadar CO> di atmosfer (Akinbile et al., 2023). Kemampuan ini memberikan
manfaat besar dalam konservasi lingkungan serta melindungi lingkungan dari

dampak pemanasan global.



Menurut Musa dan Tamrin (2025), persebaran bambu di Indonesia sangat
luas dan sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat lokal, mulai dari pemanfaatan
sederhana seperti untuk bahan kerajinan, hingga dimanfaatkan untuk bahan
konstruksi tetapi pemahaman masyarakat tentang sifat dan kualitas bambu masih
rendah. Kadar air merupakan salah satu sifat bambu yaitu sifat fisis, bambu apus
(Gigantochloa apus) umumnya memiliki kadar air sebesar 49,2% sedangkan kadar
air bambu santong atau bambu ater (Gigantochloa atter) sebesar 48,57%, kadar air
bambu sangat dipengaruhi oleh umur, jenis, serta cara pemanenan bambu
(Wulandari, 2021). Sifat mekanis seperti kekuatan tekan, geser, dan lentur bambu
juga sebanding dengan kayu. Kekuatan tekan bambu cukup tinggi yang disebabkan
oleh kandungan lignin yang mendukung di dalamnya (L.i et al., 2015).

Bambu memiliki beragam kegunaan, mulai dari bahan untuk kerajinan hingga
bahan makanan, industri, dan konstruksi. Keunggulan dari bambu adalah tingkat
penyusutannya yang lebih rendah dibandingkan kayu, kemudahan untuk
dilengkungkan, fleksibilitas yang tinggi, serta nilai estetika yang menonjol (Rao,
2014). Keawetan dan kekuatan adalah kunggulan yang dimiliki bambu sebagai
bahan bangunan. Bambu harus diawetkan terlebih dahulu sebelum digunakan
sebagai bahan bangunan. Bambu bulat sering digunakan untuk berbagai jenis
konstruksi, seperti pembuatan rumah, bangunan sementara, dan penyangga
sementara pada bangunan bertingkat (Hidayah, 2023). Sementara itu, bambu yang
telah dibelah dapat dimanfaatkan untuk membuat bilik, dinding, lantai, pagar,
bahkan digunakan dalam pembangunan jembatan atau kandang ternak (Arsad,
2015).

Bambu merupakan bahan organik yang sifatnya higroskopis sehingga dapat
menyerap air (Amelia et al., 2023). Kadar air bambu yang tinggi menjadikan
kendala dalam pemanfaaatan bambu, karena kadar air dapat mempengaruhi
stabilitas dimensi bambu, yang menyebabkan deformasi atau retak saat bambu
digunakan (Zhang et al., 2022). Warna bambu juga dapat dipengaruhi oleh kadar
air, kadar air yang tinggi pada bambu segar akan mengalami oksidasi seiring dengan
lamanya bambu digunakan (Jia et al., 2022). Bambu yang kehilangan kadar air,
perlahan-lahan akan berubah warnanya, yang awalnya berwarna hijau menjadi
pucat atau kecoklatan (Salim et al., 2022).



2.2. Potensi Bambu Apus (Gigantochloa apus) di Indonesia

Salah satu jenis bambu yang sering dimanfaatkan adalah bambu apus/bambu
tali (Gigantochloa apus). Jenis bambu ini banyak ditemukan di Indonesia dan
kawasan Asia Tropis. Menurut Rini et al. (2017), susunan klasifikasi dari bambu
apus adalah sebagai berikut.

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotiledonae
Ordo : Graminales
Famili : Gramineae
Genus  : Gigantochloa

Spesies  : Gigantochloa apus ( Bl. Ex Schult.) Kurz
Bambu apus banyak digunakan sebagai bahan dasar untuk membuat

kerajinan, furnitur, serta konstruksi ringan pada bangunan, termasuk untuk
membuat jembatan sederhana (Riastuti et al., 2019). Kadar air pada bambu
menunjukkan jumlah air yang terdapat dalam sepotong bambu, dinyatakan dalam
persentase berdasarkan berat kering setelah dikeringkan dalam tanur. Kadar air ini
dapat bervariasi dalam satu batang bambu dan dipengaruhi oleh faktor seperti usia
bambu, musim saat panen, serta jenis bambu tersebut (Singh et al., 2023).

Menurut Wulandari (2019), kadar air tertinggi pada bambu apus terdapat di
bagian pangkal, sedangkan kadar air terendah terdapat di bagian ujung. Bagian
pangkal memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan dengan bagian tengah dan
ujung. Kadar air pada bambu ditentukan berdasarkan jumlah air yang terdapat
dalam batangnya. Semakin tinggi kadar air yang terukur, semakin banyak
kandungan air dalam bambu tersebut. Faktor seperti usia bambu juga
mempengaruhi kadar airnya (Hamzah et al., 2016). Pada bambu segar, kadar air
berkisar antara 50-99%, sedangkan pada bambu muda bisa mencapai 80-150%.
Sementara itu, kadar air pada bambu yang telah kering berada dalam rentang 12-
18%. Kadar air dalam bambu apus dalam kondisi segar menunjukkan nilai yang
berkurang sebesar 45,18% dari pangkal ke tengah, tetapi meningkat sebesar 1,45%
dari tengah ke ujung (Wulandari, 2019).

Kadar air bambu yang tinggi dapat menjadi kekurangan dalam memanfaatkan
bambu, tingginya kadar air membuat bambu menjadi lebih mudah mengalami
pelapukan yang dapat mengurangi umur pakai sebuah bambu (Prabawa, 2018).

OHT (oil heat treatment) merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk



mengurangi kadar air bambu. Menurut Tambunan et al. (2023), kadar air bambu
akan berkurang karena penguapan yang disebabkan oleh suhu tinggi, selain itu
minyak yang digunakan sebagai media penghantar panas akan membentuk lapisan
yang menghambat bambu untuk menyerap air dari lingkungan. Kadar air bambu
apus terbilang cukup tinggi , untuk itu pengaplikasian OHT dapat dilakukan untuk

mengurangi kadar air pada bambu.

2.3. Potensi Bambu Ater (Gigantochloa atter) di Indonesia

Bambu ater/bambu legi (Gigantochloa atter), atau yang lebih dikenal sebagai
pring legi adalah salah satu jenis bambu yang banyak ditemukan di Indonesia.
Bambu ini memiliki batang berwarna hijau terang hingga hijau gelap dengan bulu-
bulu halus berwarna hitam. Bambu ater memiliki panjang ruas berkisar antara 40—
50 cm dan diameter nya sekitar 5-10 cm, dan tinggi batangnya umumnya dapat
mencapai 22 m (Dewi et al., 2024). Menurut Liana et al. (2017), susunan klasifikasi
dari bambu ater adalah sebagai berikut.

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Equisetopsida
Ordo : Poales

Famili : Poaceae
Genus  : Gigantochloa

Spesies  : Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro
Bambu ater sudah digunakan dalam berbagai keperluan, terutama dalam

industri kerajinan dan konstruksi. Bambu jenis ini sering digunakan untuk membuat
anyaman, kerajinan tangan, dan bahan bangunan seperti dinding dan atap rumah
tradisional (Thahirah, 2024). Hal menarik dari bambu ater adalah kekuatannya yang
luar biasa dan ketahanannya terhadap hama (Suardika et al., 2023). Selain itu,
bambu ini memiliki rasa yang manis, yang membuatnya berbeda dari jenis bambu
lain (Husen et al., 2023). Manfaat ekologisnya juga tidak bisa diabaikan, karena
bambu dapat tumbuh dengan cepat dan membantu mencegah erosi tanah (Wibisono
etal., 2023).

Menurut Hidayah (2023), kolom bambu terdiri dari sekitar 50% parenkim,
40% serat, dan 10% sel penghubung. Parenkim dan sel penghubung lebih dominan

di bagian dalam, sedangkan serat lebih banyak terdapat di bagian luar. Pada ruas
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penghubung antar buku, jumlah serat cenderung meningkat dari pangkal ke ujung,
sementara parenkimnya berkurang (Ndale, 2013). Variasi jumlah dan bentuk ikatan
pembuluh ditemukan dalam arah horizontal maupun aksial (vertikal) batang bambu.
Ukuran ikatan pembuluh menjadi lebih besar di bagian dalam, sedangkan jumlah
totalnya menurun dari pangkal ke ujung batang (Tsuyama et al., 2023).

Bambu ater terasa manis dan memiliki aroma yang kuat, yang disebabkan
oleh kandungan pati dan gula yang tinggi, keunikan ini menyebabkan bambu ater
disukai oleh hama seperti kumbang dan rayap (Subekti et al., 2015). OHT dapat
memicu reaksi penguapan pati dan gula yang merupakan komponen-komponen
kimia bambu, pada suhu tinggi terjadi proses dekomposisi termal yang mengurai
kadar pati dan gula (Agustin dan Sari, 2023). Pati dan gula yang terurai karena
tingginya suhu OHT, akan memicu reaksi karamelisasi yang terbentuk oleh minyak
panas, pati, dan gula yang membentuk lapisan di permukaan bambu yang kurang
menarik bagi hama seperti serangga (Yuan et al., 2020).

2.4. Heat Treatment

Menurut Hidayat et al. (2020), perlakuan panas atau heat treatment
merupakan salah satu metode modifikasi sifat-sifat bahan baku seperti bambu dan
kayu yang banyak dikembangkan untuk meningkatkan kualitas. Proses modifikasi
bertujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki sifat-sfiat bambu melebihi
kondisi alaminya, termasuk peningkatan terhadap durabilitas, stabilitas ukuran,
kadar air, serta kualitas kekuatan (Hardianto et al., 2020). Modifikasi dapat
dilakukan melalui berbagai perlakuan seperti, impregnasi, modifikasi permukaan,
modifikasi kimia, dan modifikasi termal (perlakuan panas) yang tujuannya untuk
memperbaiki kualitas bambu dalam berbagai aspek (Ma’ruf et al., 2020).
Penggunaan metode heat treatment harus memperhatikan suhu, waktu perlakuan,
dan laju pemanasan serta pendinginan karena ini merupakan beberapa parameter
yang mempengaruhi proses heat treatment, dan sering disebut sebagai variabel
proses heat treatment (Sozbir et al., 2019).

Hal ini didukung dengan pernyataan dari Hidayat et al. (2015), yang
menyebutkan bahwa variabel-variabel yang menentukan keberhasilan suatu

perlakuan panas antara lain, suhu, waktu perlakuan, kondisi suhu sekitar, jenis, dan
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kondisi kadar air terkandung selama proses perlakuan panas. Besarnya kebutuhan
variabel-variabel ini tergantung pada komposisi kimia, ukuran dan bentuk objek
serta sifat akhir yang diinginkan pada sebuah bambu. Menurut Suri et al. (2021),
perlakuan oil heat treatment (OHT) dan air heat treatment (AHT) pada kayu
Paulownia tomentosa dan kayu Pinus koraiensis memberikan berbagai pengaruh,
OHT lebih unggul dan efektif dalam merubah warna kayu dibadingkan AHT,
sampel yang di OHT mengalami penurunan kecerahan yang lebih besar. Proses
OHT menggunakan minyak selama pemanasan, minyak dapat terserap oleh kayu
yang terpapar selama proses OHT yang dapat menyebabkan perubahan sifat kimia
komponen kayu. Sifat lain yang terpengaruh salah satunya adalah kerapatan, OHT
meningkatkan kerapatan kayu, sebaliknya AHT menyebabkan penurunan kerapatan
(Suri et al., 2022).

Proses heat treatment menurut Rajan et al. (2023), dapat meningkatkan
kualitas bambu karena proses ini mempengaruhi perubahan pada sifat-sfiat bambu
yang berperan dalam mengurangi kadar air, meningkatkan stabilitas dimensi, serta
ketahanan terhadap perubahan warna . Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan panas (heat treatment) mampu menurunkan kadar air setimbang,
mengurangi emisi dari volatile organic compound (VOC), meningkatkan stabilitas
dimensi, ketahanan terhadap jamur, menyeragamkan dan menstabilkan warna, dan
menurunkan nilai keterbasahan. Pemanasan dilakukan dengan memanfaatkan
sinergisitas antara minyak dan suhu yang dapat mengurangi kelembapan pada kayu
dan menyebabkan penguraian komponen-komponen kimia tertentu, seperti
hemiselulosa menghasilkan penurunan sifat higroskopis, hal ini membuat bambu
menjadi lebih tahan terhadap perubahan bentuk akibat kelembapan udara
(Asmunandar et al., 2023). Heat treatment juga meningkatkan keindahan estetika
dengan memperdalam warna bambu, menciptakan penampilan yang lebih eksotik.
(Taghiyari et al., 2020).

2.5. Oil Heat Treatment
OHT (oil heat treatment) merupakan proses modifikasi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas bambu. OHT menggunakan media berupa minyak,

serta suhu yang berkisar antara 140-240°C, proses ini mengakibatkan perubahan
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sifat-sifat pada bambu. Peningkatan kualitas bambu melalui perlakuan panas
umumnya mempengaruhi kestabilan dimensi serta mengurangi kadar air dan
komponen kimia (Kocaefe et al., 2015). Sifat higroskopis pada bambu juga
terpengaruh akibat proses OHT, selama OHT terjadi pembentukan lapisan baru
yang disebabkan oleh minyak (Priadi dan Maretha, 2015). OHT dapat diaplikasikan
pada jenis bambu yang secara alami memiliki daya tahan yang rendah atau
meningkatkan nilai estetika bambu.

Proses perlakuan panas ini memerlukan parameter khusus seperti durasi dan
suhu yang tepat, dan juga tergantung pada jenis material yang digunakan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suri et al. (2024), bambu andong yang
diberikan OHT pada suhu 180°C mengalami peningkatan berat yang dapat
disebabkan karena penyerapan minyak, tetapi ketika suhu OHT dinaikan menjadi
240°C berat bambu andong mengalami penurunan berat, yang menandakan
terjadinya degradasi komponen struktur bambu. Kayu gmelina dan kayu mindi yang
di OHT dengan suhu 220°C memiliki respon yang sama terhadap penyusutan
diameter pembuluh pada penampang melintang, kedua jenis kayu sama-sama
mengalami penyusutan, tetapi penyusutan pada kayu gmelina lebih besar dari kayu
mindi (Suri et al., 2021).

Tujuan utama dari pemanasan adalah untuk merubah struktur kimia
makromolekul bambu, yang nantinya akan mempengaruhi sifat-sifat bambu
tersebut. Perlakuan panas ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk yang
dihasilkan, tetapi juga dapat meningkatkan daya tahan tersebut. Teknik pemanasan
ini telah menjadi komersial dan dikenal dengan berbagai nama, seperti
"Lignostone” dan "Lignifol" di Jerman, serta "Staybwood" di Amerika Serikat. OHT
sudah banyak digunakan baik dalam maupun luar negri, karena proses ini sudah
terbukti efektif untuk digunakan dalam memodifikasi kayu yang memiliki konais:

alami kurang bermutu (Sulistio et al., 2020).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, di mulai pada bulan Maret — April
2025 di Workshop Teknologi Hasill Hutan untuk melakukan pemotongan sample
dan pengovenan sampel sebelum melakukan OHT, serta untuk melakukan OHT.
Perhitungan dan pengolahan data hasil perlakuan dilakukan di Laboratorium
Teknologi Hasil Hutan, Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah oil bath (C-WHT-S2; Chang
Shin Science, Seoul, Korea), oven, penggaris, laptop, kaliper, timbangan elektrik,
tallysheet, kamera, scanner general colorimeter (AMT507, China), gergaji, dan
mikroskop stereo. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4
liter minyak kelapa sawit FILMA, PT. SMART Tbk., Tangerang, Indonesia, bambu

apus dan bambu ater yang berumur = 5 tahun.

3.3. Cara Kerja
3.3.1. Persiapan Sampel

Bambu apus dan bambu ater yang sudah tumbuh dan berumur 4-5 tahun dan
memiliki batang yang berdiameter sebesar £ 10 cm dari hutan rakyat ditebang
menggunakan gergaji, proses penebangan bambu vdapat dilihat pada gambar 2.
Setelah tumbang, batang bambu dipotong menjadi beberapa segmen: bagian

pangkal, tengah, dan ujung. Setelah pemotongan, bambu yang telah dipotong
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diangkut ke tempat pemotongan atau panglong, untuk memproses pemotongan
lebih lanjut menjadi potongan-potongan berbentuk bulat dengan tinggi 5 cm.

~ A VIR V8] 7 o N
D 2 gy s ' ” 4 23

Gambar 2. Penebangan bambu

3.3.2. Pelaksanaan Penelitian

Bambu ater dan bambu apus dipotong menjadi lebih kecil dengan tinggi 5 cm
dan diameter 10 cm. Bambu yang digunakan harus memiliki batang yang lurus dan
tanpa cacat alami. Dibutuhkan sebanyak 40 sampel dari masing-masing jenis
bambu, yang terdiri dari 15 sampel bentuk tabung, 15 sampel bentuk papan (4x1x1
cm), dan 10 sampel bentuk papan (1x1x1 cm). Sampel dibagi menjadi 2 yaitu
sampel kontrol dan sampel perlakuan. Seluruh sampel perlakuan dari masing-
masing jenis bambu diberikan perlakuan OHT dengan waktu selama 2 jam dan suhu
bervariasi mulai dari 160°C, 180°C, 200°C, dan 220°C.

3.3.2.1. Pengkondisian Sampel

Sampel bambu dengan tinggi 5 c¢cm dan diameter 10 cm ditimbang
menggunakan timbangan digital untuk mendapatkan data berat basah. Selanjutnya,
sampel bambu dicek data berat kering oven dengan cara sampel bambu dioven
selema 24 jam dengan suhu 100°C. Sampel yang telah dioven, kembali dilakukan
pengukuran diameter dengan menggunakan kaliper, serta pengukuran berat dengan
menggunakan timbangan digital sebelum dilakukan proses OHT untuk mengetahui
perubahan dimensi sampel akibat pengovenan.
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3.3.2.2. Proses Perlakuan Panas

Proses OHT diawali dengan memanaskan minyak dengan menggunakan oil
bath (C-WHT-S2; Chang Shin Science, Seoul, Korea) hingga suhunya mencapai
suhu target (160°C, 180°C, 200°C dan 220°C), setelah mencapai suhu target sampel
bambu dimasukan kedalam oil bath. Diamati waktu yang dibutuhkan minyak untuk
mencapai suhu target. Setelah suhu minyak sudah mencapai target, sampel
perlakuan dimasukan ke dalam oil bath (C-WHT-S2; Chang Shin Science, Seoul,
Korea) selama 2 jam. Setelah proses OHT selesai, sampel perlakuan dikeluarkan
dari oil bath dan didiamkan di suhu ruangan. Tahap terakhir pengkondisian sampel,
yaitu ditiriskan pada suhu ruangan sampai permukaan sampel bambu tidak
berminyak. Setelah itu, sampel ditimbang untuk mendapatkan data berat setelah
perlakuan. Untuk mengetahui sifat fisis dan sifat anatomi bambu, sampel dievaluasi

dengan menggunakan rumus-rumus dibawabh ini.

3.3.3. Pengukuran Parameter Setelah Perlakuan

Sampel bambu diuji untuk mengetahui perubahan sifat-sifat, seperti sifat fisis
dan sifat anatomi yang diakibatkan oleh perlakuan. Sifat fisis bambu yang diukur
antara lain, warna, berat, volume, kerapatan, kadar air, dan daya serap air.
Parameter kedua yaitu sifat anatomi bambu, yang diukur adalah diameter
pembuluh. Semua data hasil pengukuran dicatat dan dievaluasi untuk menganalisis

pengaruh suhu perlakuan terhadap sampel bambu.

a. Warna

Perubahan warna diuji untuk mengetahui apakah terjadi perubahan warna
akibat perlakuan OHT. Pengujian dilakukan pada empat titik di setiap sampel
bambu, pengambilan data warna dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan,
pengambilan data warna pada sampel bambu dapat dilihat pada Gambar 3. Dalam
pengujian warna, bagian permukaan bambu dipindai dengan scanner general
colorimeter (AMT507, China) dan perubahan warna yang terjadi dievaluasi sesuai
sistem yang sudah ditentukan yaitu sistem CIE Lab* (Ayata et al., 2018). Perubahan

warna AE*, AL*, Aa*, Ab* dapat dihitung dengan persamaan berikut:
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AE* = (AL*? + Aa*? + Ab*? )12
AL* = Lo*- L*

Aa* = a* - ar*

Ab* = by* - by*

Keterangan:

AE* = Perubahan warna keseluruhan

AL* = Perbedaan antara nilai L* sebelum dan sesudah OHT
Li* =Tingkat kecerahan sebelum OHT

Lo* = Tingkat kecerahan sesudah OHT

Aa* = Perbedaan antara nilai a* sebelum dan sesudah OHT
ar* = Kromatisitas (merah ke hijau) sebelum OHT

a* = Kromatisitas (merah ke hijau) sesudah OHT

Ab* = Perbedaan antara nilai b* sebelum dan sesudah OHT
b:* = Kromatisitas (kuning ke biru) sebelum OHT

bo* = Kromatisitas (kuning ke biru) sesudah OHT

Klasifikasi perubahan warna ditentukan sebagai berikut:

0,0 <AE*<0,5 = Perubahan warna samar

0,5<AE*<1,5 =Perubahan warna sedikit
1,5<AE*<3 = Perubahan warna nyata
3<AE*<6 = Perubahan warna besar

6 <AE*<12 = Perubahan warna sangat besar
AE* > 12 = Warna berubah total

Gambar 3. Letak pemindaian mengambil data warna

b. Perubahan Berat dan Volume

Pengujian dilakukan dengan 3 kali pengulangan dengan ukuran sampel
berdiameter 10 cm dan tinggi 5 cm. Perubahan berat dan penyusutan diukur
menggunakan standar JIS A 5908. Untuk menghitung perubahan berat (PB) dan
susut volume (VS) dapat digunakan persamaan sebagai berikut:
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PB (%) = (ma—mb) . 690s
vs @) = Y27V 1000
Keterangan:

PB = Persentase perubahan berat (%)

ma = berat sebelum OHT (g)

mb = berat setelah OHT (g)

VS = Persentase susut volume (%)

Va = volume sampel sebelum OHT (cm?®)
Vb = volume sampel setelah OHT (cm?)

c. Kerapatan

Uji kerapatan menggunakan sampel kontrol dan sampel perlakuan yang sudah
dipotong dan telah selesai dilakukan proses OHT. Kerapatan diuji menggunakan
standar JIS Z 2101 menjadi dasar perhitungan densitas. Berikut adalah rumus yang

digunakan untuk menghitung kerapatan bambu:

m
p = —_—

v
Keterangan:

p = Kerapatan (g/cm®)
m = Berat sampel (g)
v = Volume sampel (cm®)

d. Kadar Air

Pengujian dilakukan dengan 3 kali pengulangan dengan ukuran sampel
berdiameter 10 cm dan tinggi 5 cm. Total sampel yang diuji sebanyak 6 buah
dengan rincian 3 bambu apus dan 3 bambu ater. Standar JIS Z 2101 digunakan
sebagai acuan untuk mengetahui kadar air. Berikut adalah rumus untuk mengetahui
kadar air dalam bambu:

KA = 25550+ 100%

Keterangan:

KA = Kadar Air (%)
BA = Bobot Awal (g)
BKO = Bobot Kering Oven (g)
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e. Daya Serap Air

Daya serap air memperlihatkan persentase jumlah air yang terserap oleh
sampel bambu setelah direndam selama 2 minggu. Pengujian daya serap air
dilakukan dengan cara merendam sampel uji yang berukuran 4x1x1 cm ke dalam
air selama 2 minggu. Uji daya serap air menggunakan standar JIS Z 2101. Berikut
adalah rumus untuk menghitung daya serap air:

(mw—ma)
ma

WA = x 100%

Keterangan:

WA = daya serap air (%)
ma = berat sebelum direndam (g)
mw = berat setelah direndam (g)

f. Penyusutan Diameter Pembuluh

Gambar mikrograf sampel didapatkan dengan menggunakan mikroskop
stereo ZEISS Stemi DVP. Pengukuran diameter pembuluh arah penampang
melintang pada masing-masing bambu dilakukan di 10 area ikatan pembuluh.
Ikatan pembuluh bambu yang terlihat ditandai untuk menganalisis diameter salah
satu pembuluh bambu. Pengambilan data susut diameter pembuluh dapat dilihat
pada Gambar 4. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung
penyusutan diameter pembuluh:

Di1— D2

1

Penyusutan Diameter Pembuluh (%) = x100

Keterangan:

D: = Diameter pembuluh bambu sebelum perlakuan OHT
D> = Diameter pembuluh bambu setelah perlakuan OHT

Diameter arah

@?@ vertikal

Diameter arah
horizontal
(a) (b)
Gambar 4. (a) Ikatan pembuluh bambu, (b) Diameter pembuluh bambu
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3.4. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini mengguanakan pendekatan statistik
deskriptif. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menyajikan informasi secara
ringkas dan menyeluruh dari data yang telah didapatkan. Data yang sudah diperoleh
diolah dengan Microsoft Office Excel dan dianalisis dengan menggunakan aplikasi
software IBM SPSS Statistics 24. Analisis data dilakukan untuk mengetahui
pengaruh yang diberikan oleh variasi perlakuan, dengan menggunakan pengujian
sebagai berikut.
3.4.1 Uji ANOVA
Uji ANOVA (Analysis of variance) digunakan untuk menguji homogenitas
data. ANOVA digunakan untuk melihat tingkat dari signifikasi variabel yang
digunakan pada penelitian dilihat dari perbandingan kelompok sampel yang
digunakan.
3.4.2 Uji DMRT
Uji DMRT (Duncan's Multiple Range Test) digunakan dengan tingkat
kepercayaan 95%. Setelah uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan signifikan,
dilakukan uji lanjut seperti Duncan's Multiple Range Test (DMRT) untuk

membandingkan rata-rata antar kelompok.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Untuk mengetahui mutu bambu apus dan bambu ater setelah OHT dapat
dilihat dari sifat-sifat nya, seperti sifat fisis dan sifat anatomi. Sifat fisis seperti
perubahan warna, perubahan berat, perubahan volume, kadar air, dan daya serap air
dipengaruhi oleh OHT dengan suhu 160°C - 220°C, hanya sifat kerapatan yang
tidak terpengarun OHT. Kerapatan pada kedua jenis bambu setelah OHT tidak
berbeda nyata dengan sampel kontrol, ini menunjukkan bahwa OHT dengan suhu
160°C - 220°C tidak berpengaruh nyata terhadap kerapatan bambu. Sifat lain yaitu
sifat anatomi berupa penyusutan diameter pembuluh pada bambu apus lebih kecil
dibandingkan dengan bambu ater.

Perubahan yang terjadi pada bambu apus setelah mengalami OHT yaitu lebih
stabil jika terpapar air dalam pengaplikasiannya, hal ini sudah dibuktikan dengan
perendaman bambu apus di dalam air selama 14 hari. Perubahan pada bambu ater
memiliki tren yang lebih stabil pada dimensi bambu, tetapi mudah mengalami
kembang susut jika terpapar air secara terus menerus, hal ini menunjukkan bahwa
bambu ater lebih kuat jika penggunaannya tidak berhubungan atau berkontak

langsung dengan air.

5.2 Saran

Penelitian lanjutan yang berfokus pada sifat kimia atau sifat mekanis dapat
dilakukan untuk mengetahui perubahan struktur bambu apus dan bambu ater yang
menyebabkan penyusutan. Penelitian lain guna mengetahui ketahanan jangka
panjang bambu terhadap paparan dari lingkungan dapat juga dilakukan untuk

mengetahui pengaplikasian jenis bambu yang tepat di lapangan.
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